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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Sejarah dan Fungsi Pasanggrahan 

Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal Tahun 1930–2013, dapat disimpulkan bahwa 

Pasanggrahan Kotanopan merupakan salah satu bangunan peninggalan kolonial yang 

memiliki keterkaitan dengan perkembangan administrasi pemerintahan, mobilitas 

pejabat, serta perubahan kehidupan sosial dan politik masyarakat Kotanopan. 

Keberadaan bangunan ini tidak terlepas dari kondisi Kotanopan sebagai wilayah 

pedalaman yang memiliki posisi penting dalam jalur pergerakan pemerintahan dan 

ekonomi. Kondisi geografis dan kebutuhan mobilitas pemerintahan kolonial 

mendorong pembangunan fasilitas yang dapat menunjang perjalanan pejabat ke 

wilayah pedalaman. Atas dasar kebutuhan tersebut, Pasanggrahan Kotanopan dibangun 

pada tahun 1930 oleh pemerintah kolonial Hindia Belanda. Pada awal berdirinya, 

bangunan ini berfungsi sebagai tempat persinggahan dan peristirahatan pejabat 

pemerintah dalam perjalanan dinas sekaligus sebagai fasilitas pendukung kegiatan 

administrasi pemerintahan kolonial. 

 Fungsi Pasanggrahan Kotanopan mengalami perkembangan sesuai dengan 

perubahan kondisi politik dan pemerintahan pada setiap periode. Pada masa kolonial 

Hindia Belanda tahun 1930–1942, Pasanggrahan berfungsi sebagai tempat 

persinggahan pejabat dan fasilitas pendukung administrasi pemerintahan. Memasuki 

masa pendudukan Jepang tahun 1942–1945, fungsi bangunan mengalami penyesuaian 

untuk memenuhi kepentingan administrasi dan pemerintahan militer Jepang. Setelah 

Indonesia merdeka, pada masa Revolusi Kemerdekaan tahun 1945–1949, 
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Pasanggrahan digunakan sebagai tempat pertemuan dan kegiatan yang berkaitan 

dengan perjuangan kemerdekaan.  

 Salah satu peristiwa penting yang berkaitan dengan bangunan tersebut adalah 

kunjungan Presiden Soekarno pada 16 Juni 1948. Pada masa Orde Lama, Pasanggrahan 

digunakan dalam kegiatan politik dan pertemuan masyarakat. Selanjutnya, pada masa 

Orde Baru tahun 1966–1998, bangunan ini dimanfaatkan sebagai wisma pemerintah 

yang dikelola dalam lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. Pada periode ini 

juga dilakukan beberapa renovasi ringan untuk menunjang kenyamanan pengguna 

tanpa mengubah bentuk utama dan karakter arsitektur kolonialnya. Memasuki masa 

Reformasi dan otonomi daerah tahun 1999–2013, fungsi Pasanggrahan mengalami 

perluasan dengan dimanfaatkannya bangunan sebagai fasilitas penginapan yang dapat 

digunakan oleh masyarakat umum dan wisatawan. 

 Perubahan fungsi Pasanggrahan Kotanopan dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisik bangunan, tata ruang, serta lokasi yang 

mendukung keberlanjutan pemanfaatannya. Kondisi bangunan yang masih dapat 

dipertahankan dan tata ruang yang memungkinkan digunakan untuk berbagai 

kebutuhan membuat Pasanggrahan tetap dapat dimanfaatkan meskipun terjadi 

perubahan zaman. Sementara itu, faktor eksternal meliputi perubahan politik dan sistem 

pemerintahan, pergantian kekuasaan, perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat, 

meningkatnya mobilitas masyarakat, serta kebutuhan terhadap fasilitas penginapan. 

Pada masa otonomi daerah, perubahan kebijakan mengenai pengelolaan aset daerah 

turut mendorong perluasan pemanfaatan Pasanggrahan sebagai fasilitas penginapan dan 

kegiatan pariwisata. 

 



78 

 

 
 

 Perubahan fungsi Pasanggrahan Kotanopan selama tahun 1930–2013 tidak 

berlangsung dengan menghilangkan seluruh fungsi sebelumnya, tetapi lebih bersifat 

berkembang dan menyesuaikan kebutuhan pada setiap periode. Bangunan yang pada 

awalnya menjadi bagian dari fasilitas pemerintahan kolonial kemudian digunakan 

untuk kepentingan pemerintahan pada masa Jepang dan setelah kemerdekaan, menjadi 

ruang kegiatan politik dan pertemuan masyarakat, kemudian berfungsi sebagai wisma 

pemerintah, hingga berkembang sebagai penginapan yang dapat digunakan oleh 

masyarakat umum. Perubahan tersebut menunjukkan kemampuan Pasanggrahan untuk 

beradaptasi terhadap perubahan politik, pemerintahan, dan kebutuhan masyarakat. 

 Pasanggrahan Kotanopan juga mengalami perubahan makna. Pada masa 

kolonial, bangunan ini berkaitan dengan keberadaan dan kekuasaan pemerintahan 

kolonial. Setelah Indonesia merdeka, nilai sejarahnya semakin kuat karena berkaitan 

dengan berbagai peristiwa perjuangan kemerdekaan, khususnya kunjungan Presiden 

Soekarno pada 16 Juni 1948. Keberadaan Tugu Perintis Kemerdekaan di kawasan 

Pasanggrahan turut memperkuat nilai historis tersebut. Hingga tahun 2013, 

Pasanggrahan tidak hanya dipandang sebagai peninggalan kolonial, tetapi juga sebagai 

bagian dari warisan sejarah dan identitas lokal masyarakat Kotanopan. Dengan 

demikian, keberlanjutan Pasanggrahan menunjukkan bahwa perubahan pemanfaatan 

bangunan dapat berjalan berdampingan dengan upaya mempertahankan nilai 

sejarahnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sejarah dan fungsi Pasanggrahan 

Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal 1930–2013, penulis mengemukakan beberapa 

saran yang diharapkan dapat membantu pasanggarahan kotanopan kedepannya. 
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 Pertama, Pemerintah dan instansi yang membidangi kebudayaan dan pariwisata 

provinsi Sumatera utara, diharapkan dapat meningkatkan perhatian terhadap 

keberadaan Pasanggrahan Kotanopan sebagai salah satu bangunan bersejarah. 

Meningkatkan pemanfaatan Pasanggrahan Kotanopan sebagai sumber sejarah lokal dan 

objek wisata sejarah. Dapat dilakukan melalui penyediaan informasi sejarah yang 

memadai mengenai latar belakang pembangunan, perubahan fungsi, serta peristiwa-

peristiwa penting yang berkaitan dengan Pasanggrahan, sehingga masyarakat dan 

pengunjung dapat memahami nilai sejarah bangunan tersebut. 

Kedua, Pengelola Pasanggrahan Kotanopan, diharapkan dapat menjaga 

keseimbangan antara fungsi bangunan sebagai fasilitas penginapan dengan fungsi 

pelestariannya sebagai bangunan bersejarah. Pemanfaatan untuk kepentingan 

masyarakat dan wisatawan hendaknya tetap memperhatikan kondisi fisik bangunan. 

Memperhatikan keaslian bentuk, struktur, dan karakter arsitektur bangunan agar nilai 

historisnya tidak hilang akibat perubahan atau renovasi bangunan. 

Ketiga Masyarakat Kotanopan, diharapkan dapat meningkatkan kepedulian 

terhadap keberadaan Pasanggrahan sebagai bagian dari sejarah dan identitas lokal. 

Masyarakat diharapkan turut menjaga kebersihan, keutuhan, dan keberadaan bangunan 

serta ikut mempertahankan pengetahuan mengenai sejarah Pasanggrahan agar nilai 

sejarahnya dapat diwariskan kepada generasi berikutnya. 

   Keempat generasi muda dan lembaga pendidikan, Pasanggrahan Kotanopan 

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber pembelajaran sejarah lokal. Pengenalan 

terhadap sejarah bangunan bersejarah di lingkungan sekitar diharapkan dapat 

menumbuhkan kesadaran sejarah serta rasa tanggung jawab terhadap pelestarian 

warisan sejarah daerah. 
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Kelima kepada peneliti selanjutnya, penelitian mengenai Pasanggrahan 

Kotanopan masih dapat dikembangkan lebih, khususnya melalui penelusuran arsip 

kolonial, dokumen pemerintahan, foto-foto sezaman, serta sumber lisan yang lebih luas. 

Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji aspek arsitektur, pengelolaan bangunan, sejarah 

kepemilikan aset, maupun persepsi masyarakat terhadap Pasanggrahan Kotanopan 

sehingga kajian mengenai bangunan bersejarah tersebut menjadi lebih komprehensi
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